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Abstract

In the current era of globalization, the rapid development of music can not be
separated from people’'s desire to learn music, although do not have to be a musician,
by therefore School of Music Indonesia (SMI) in 2011 opened a branch in the city of
Yogyakarta. SMI itself, has a learning program using a method 3 in 1 system, a
learning system that combines music and tekhnologi in one unit, these three elements
adalah Private Class, Multimedia Technology Lab and Group Class. Instruments
taught in SMI is Drums, Guitar, Piano, Bass, Violin and Vocal.

The method used in this study is a research method descriptive, analysis the
first step is to gather references such research, library resources, and interviews
directly to the source in order to dig deeper into the system 3 in 1 in order to support
this research, so that the author can describe beginner piano learning level in
Yogyakarta SMI, through such methods.

The results obtained in this study, learning piano beginner level in SMI
Yogyakarta, is learning basic level be it music theory, piano technique, soflegio,
ensembles and notational much as 2 bars with software Sibelius all merged into one
as the 3in 1. Theory and practice are taught limited to the introduction of notation,
tone value, musical scale C Major. The beginner level is the level that must be
traversed before heading grade 1 students.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi seperti sekarang ini, perkembangan musik khususnya
perkembangan musik industri yang ada di tanah air maupun di berbagai wilayah
negara, merupakan industri musik yang mengutamakan kebutuhan primer atau
penikmat musik, yang sebagian besar peminatnya adalah masyarakat umum. Pesatnya
perkembangan musik tidak lepas dari keinginan masyarakat untuk belajar musik
walaupun tidak harus menjadi seorang musisi. Demikian halnya dengan ilmu
pengetahuan dan kesenian yang lain, maka dalam musik juga diperlukan studi. Materi
pembelajaran musik di Sekolah Musik Indonesia yang diberikan merupakan sistem
pembelajaran 3 in 1 antara lain teori musik, praktek, multimedia musik dan
sebagainya.

Sekolah Musik Indonesia (SMI), adalah salah satu lembaga musik yang
berada di kota Yogyakarta, sekolah SMI mempunyai program pembelajaran dengan
menggunakan sistem metode 3 in 1. Sistem pembelajaran 3 in 1, musik dan teknologi
dikenalkan dalam satu kali pertemuan secara bersama. Program pembelajaran 3 in 1
terdiri dari Private Class, Multimedia Teknologi Lab dan Group Class. Instrumen
yang diajarkan di SMI adalah Drum, Gitar, Piano, Bass, Vialin, dan Vocal.

Pembelajaran piano di Sekolah Musik Indonesia memiliki tujuan yaitu agar
siswa dapat menguasai teknik-teknik permainan piano dan teori, serta dapat
menerapkannya ke dalam lagu. Proses pembelajarannya, pengajar piano di Sekolah
Musik Indonesia memiliki suatu pedoman atau pegangan yang meliputi: materi
pembelajaran, metode pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran.

Materi pembelajaran yang dipergunakan dalam pembelajaran di Sekolah
Musik Indonesia selalu disesuaikan dengan kurikulum yang ada di sekolah musik
tersebut. Materi pembalajaran piano disini terbagi dalam dua materi, yaitu materi
teori musik dan materi praktek musik yang berupa pilihan repertoar-repertoar lagu
yang disesuaikan dengan tingkatannya agar mendukung dalam pembentukan skill
individu seperti: Praktek tangga nada, arpeggio, sight reading, imitation melody, hand
clapping. Tingkat pemula merupakan tingkat paling awal dalam pembelajaran piano.
Pada tingkatan ini, garis besar materi yang diberikan di SMI meliputi

1. Teori musik dasar

Pengenalan teori musik dasar di SMI yaitu dengan mengenalkan nada, nilai
nada, tempo, kunci nada (cleff), meliputi: penulisan tanda kunci G di para nada,
menghapal notasi tangga nada C mayor, mengerti sepenuhnya nilai nada penuh,
setengah, satu setengah, dan seperdelapan. Ada tiga aspek yang ditekankan pada teori
tingkat pemula disini, yaitu: composing, arranging, improvising.
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e Composing
Composing pada tingkat pemula di sini, para murid dilatih untuk dapat
membuat pola ritmis sederhana sebanyak 2 birama dengan menggunakan
nilai nada penuh, setengah, satu setengah, dan seperdelapan dan tanda
istirahatnya. Tujuan dari composing ini diharapkan supaya dapat melatih
para murid untuk dapat menulis dan memahami pola ritmis dan nilai nada.
e Arranging
Arranging pada tingkat pemula di sini, para murid dilatih untuk dapat
membuat pola ritmis melodis sederhana sebanyak 2 birama dengan
menggunakan nilai nada penuh, setengah, satu setengah, dan seperdelapan
dan tanda istirahatnya. Tujuan dari Arranging ini diharapkan supaya dapat
melatih para murid untuk dapat menulis melodis sederhana, memahami
pola ritmis dan nilai nada.
e Improvising
Improvising pada tingkat pemula di sini, para murid dilatih untuk
dapat mengimprovisasi pola ritmis melodis sederhana sebanyak 2 birama
dengan menggunakan nilai nada penuh, setengah, satu setengah, dan
seperdelapan dan tanda istirahatnya. Tujuan dari Improvising ini
diharapkan supaya dapat melatih para murid untuk dapat mengimprovisasi
melodis sederhana, memahami pola ritmis dan nilai nada.

2. Teknik dasar piano
Teknik dasar piano diberikan pada minggu pertama kepada siswa level
pemula ini, di sini meliputi: penjarian (fingering), siswa diajarkan tentang teknik-
teknik tangga nada mayor natural (do = C), dengan memainkan sepanjang 1 oktaf
naik dan turun. Memainkan lagu-lagu yang berambitus 3 sampai 5 nada. Ada tiga
aspek yang ditekankan pada teknik dasar piano tingkat pemula disini, yaitu: Playing,
reading, singing.
e Playing
Playing pada tingkat pemula di sini, para murid dilatih untuk dapat
memainkan tangga nada natural (do = C) sebanyak 1 oktaf naik dan turun
dengan menggunakan kedua tangan kiri dan kanan maupun masing-masing
tangan kiri dan kanan. Tujuan dari playing ini diharapkan supaya dapat
melatih para siswa untuk dapat memainkan tanganada C mayor atau pun
lagu sederhana yang berambitus 3 sampai 5 nada secara baik dan benar.
e Reading
Reading pada tingkat pemula di sini, para murid dilatih untuk dapat
memahami nada penuh dan setengah maupun tanda istirahatnya dari
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sebuah score dengan cara tepuk tangan (clapping hands) menggunakan
kedua tangannya, dan memahami letak notasi maupun fingeringnya dalam
tanganada C mayor atau pun lagu sederhana yang berambitus 3 sampai 5
nada. Tujuan dari Reading ini diharapkan supaya dapat melatih para siswa
untuk dapat memainkan tangganada C mayor atau pun lagu sederhana yang
berambitus 3 sampai 5 nada secara baik dan benar.
e Singing

Singing pada tingkat pemula di sini, para murid dilatih untuk dapat
menyanyikan dalam tanganada C Mayor atau pun lagu sederhana yang
berambitus 3 sampai 5 nada secara solfegio. Tujuan dari singing ini
diharapkan supaya dapat melatih para siswa untuk dapat menyanyikan
secara solfegio dalam tanganada C Mayor atau pun lagu sederhana yang
berambitus 3 sampai 5 nada secara baik dan benar.

3. Responding

Responding pada tingkat pemula ini pada dasarnya sama dengan latihan
solfeggio yakni mendengar dan menirukan lagu yang di berikan oleh para gurunya,
adapun latihan yang diberikan adalah para murid mendengarkan pola melodis
sederhana dalam tanganada C Mayor atau pun lagu sederhana yang berambitus 3
sampai 5 nada. Murid harus dapat menjelaskan tempo dan perubahan dinamik,
menirukan pola ritmis sederhana sebanyak 2 birama dengan nilai nada penuh dan
setengah dengan cara tepukan tangan dan mengidentifikasi nada tinggi maupun nada
rendah.

PEMBAHASAN
Dalam proses pembelajaran piano tingkat pemula, Metode 3 in 1 lebih
difokuskan pada pengajaran Private Class, sehingga materi untuk private class
diberikan lebih banyak porsinya dibandingkan dengan Multimedia Technologi Lab
dan Group Class, setiap pertemuan pengajar memberikan materi teori musik, praktek
musik dan lagu. Teori musik diajarkan secara private pada saat pertemuan
berlangsung untuk tingkat pemula dengan tujuan yang dicapai sebagai berikut :
» Dapat memainkan tangga nada dan trinada C Mayor berjarak 1 oktaf naik
dan turun dengan benar.
* Mengenal, memahami notasi dan nilai nada penuh, setengah, seperempat
dan tanda istirahatnya.
» Dapat memainkan lagu lagu pendek dengan benar seperti: Twinkle-twinkle
Little Star, Row, row, row your boat, Yankee Doodle dan lain-lain yang
setingkat.
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Pertemuan | ini siswa di ajarkan nilai nada penuh © dan tanda istiharatnya,
siswa diajarkan beberapa latihan untuk lebih mengenal notasi middle C dan pola
ritmis sederhana, di sini lebih ditekankan pada penguasaan pola ritme sederhana
menggunakan nada penuh dan tanda istirahatnya adapun bentuk latihan

Pada pertemuan Il ini siswa diajarkan tentang nilai nada:J serta tanda
istirahatnya sebagai kelanjutan dari pertemuan pertama yang membahasa nilai nada
penuh, siswa diberi pengertian terlebih dahulu bahwa notasi tersebut bernilai setengah
atau 2 ketuk, disini guru menjelaskan bahwa pengertian setiap notasi setengah
dibunyikan sebanyak 2 ketuk serta tanda istirahatnya. Kemudian siswa diperkenalkan
tentang clapping hand pada pertemuan Il ini. Latihan Clapping Hand itu sendiri
pengertiaannya adalah gerakan tepuk tangan untuk menirukan pola ritmis yang
terdapat dalam melodi sebuah lagu.

Pada pertemuan HI ini siswa diajarkan tentang nilai nadaJ dan tanda
istirahatnya sebagai Kkelanjutan dari pertemuan Il yang membahas nilai nada
setengah, siswa diberi pengertian terlebih dahulu bahwa notasi tersebut bernilai
seperempat atau 1 ketuk, disini guru menjelaskan bahwa pengertian setiap notasi
seperempat dibunyikan sebanyak 1 ketuk serta tanda istirahatnya. Pertemuan Il di
berikan juga materi Imitation Melody, maksud Imitation Melody adalah menirukan
secara tepat intonasi permainan nada berupa beberapa melodi yang dimainkan oleh
guru, disini siswa dilatih untuk dapat menangkap dan menirukan melodi-melodi yang
sedang dimainkan

Pertemuan ke 1V ini siswa diajarkan pula nilai nada J\ dan tanda istirahatnya,
dijelaskan tentang ketukan dan cara membunyikannya pada tust piano sesuai nada
yang di berikan, guru menjelaskan nilai nada dan ketukan notasai tersebut dengan
memberikan beberapa contoh agar mudah dimengerti oleh siswa, tetapi untuk nada
seperdelapan ini siswa hanya diperkenalkan saja.

Latihan selanjutnya adalah sight singing ialah kemampuan membaca dan
menyanyikan partitur melodi lagu yang tidak pernah dikenal sebelumnya secara
seketika dengan memerhatikan ketepatan laras nada/tone/pitch, ketukan, tempo, dan
dinamika. Sight singing merupakan latihan keterampilan solfegio yang harus dimiliki
oleh siswa.

Pertemuan ke V siswa diberikan penjelasan tentang dinamika yakni
pengertian forte dan mezzo forte dan piano, guru memberikan contoh Kketika
memainkan sebuah komposisi terdapat tanda dinamika forte f, mezzo forte mf dan
mezzo piano mp suara piano p kemudian siswa mengikuti apa yang telah guru
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berikan tentang pengertian forte, mezzo forte dan mezzo piano dan piano, bahwa
forte dimainkan secara keras mezzo forte suara agak keras, mezzo piano suara agak
lembut dan piano secara lembut.
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Notasi 22. Lagu Change on C

Pada pertemuan ini juga kelanjutan tentang kemampuan membaca dan
memainkan partitur musik secara seketika. Sight playing merupakan kelanjutan dari
sight singing, latihan Sight playing meliputi ketepatan pembacaan tanda mula, nada,
ketukan, dinamika dan tempo, agar dapat cepat memainkan partitur musik, harus
memiliki kemampuan membaca seketika (primavista).

Sight playing menuntut kecepatan melihat, mencerna, dan memainkan partitur
lagu setepat-tepatnya. Praktek teknik sight playing hendaknya dilatih oleh siswa
sendiri tidak hanya di sekolah tetapi juga di rumah sebagai cara untuk melatih daya
ingat, dalam membaca partitur lagu yang akan dimainkan dengan cepat dan tepat.

Latihan Sight Singging :
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Notasi 23. Sight Playing

Pertemuan ke VI pada kali ini siswa diberikan materi tentang repeat atau
tanda ulang, guru memberikan contoh lagu yang menggunakan tanda pengulangan
tersebut, agar siswa dapat mengerti dan memahami tanda-tanda atau istilah musik
dalam sebuah lagu, adapun contohnya sebagai berikut:
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Notasi 26. Latihan repeat atau tanda ulang
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Pertemuan ke VII teori mengulang materi pertemuan sebelumnya dan
menambahkan tentang trinada, pengenalan trinada diberikan jika siswa sudah mampu
menguasai notasi dan penjarian secara benar. Trinada hanya diberikan 1 oktaf naik
dan turun secara bergantian antara tangan kiri dan kanan ataupun dimainkan kedua

tangan.
ﬁ'r i — f I
T - -.{9 '- ' ! 1l
SiTEES s e e

Notasi 30. Latihan Trinada C mayor

Pertemuan ke VIII teori tetap sama hanya mengulang pelajaran sebelumnya
dan tambahan pengenalan tentang arpeggio yakni akord yang nada-nadanya
dimainkan secara berurutan (bergantian). Sebelum memainkan akord dengan sistem
arpeggio terlebih dahulu harus mengetahui susunan nada yang digunakan untuk
membentuk sebuah akord. Dalam memainkan arpeggio ketepatan jari sangat
dibutuhkan, karena dalam memainkan arpeggio lebih banyak lompatan nadanya.
Syarat utama siswa pada latihan arpeggio haruslah sudah mampu memainkan trinada
secara benar terlebih dahulu.
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Notasi 33. Arpeggio C Mayor
Siswa juga diberikan materi pembelajaran improvisasi pada pertemuan ini

yakni memainkan rangkaian notasi yang tidak sama atau tidak terikat dengan notasi
lagu aslinya, tetapi masih tetap di dalam dan tidak keluar dari putaran akord lagu
aslinya. Pada prinsipnya, improvisasi merupakan wujud dari keinginan memperoleh
“kebebasan”.

Berikut tiga unsur dasar dalam berimprovisasi :

a) Kompetensi (Skill)
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Yaitu, kemampuan teknik memainkan alat musik, aplikasi teori dan
dasar-dasar improvisasi semua jenis musik, serta karakter irama.

b) Kapasitas (Capacity)
Yaitu, wawasan dan kemampuan menginterpretasikan  serta
mengimplementasikan materi atau bahan notasi untuk improvisasi.

¢) Harmoni
Yaitu, bunyi yang selaras, dengan melengkapi berbagai ornamen (hiasan)
berupa teknik permainan, dinamikan ekspresi sehingga melodi menjadi
indah dan enak didengar.

Pertemuan IX ini hanya mengulang materi pada materi pertemuan
sebelumnya, mulai dari pengenalan notasi dan nilai nada hanya untuk mengetahui
seberapa banyak materi yang telah diserap oleh siswa.

Pertemuan X ini siswa diajarkan tentang pengenalan software notasi yakni
Sibelius adapun tempatnya adalah di ruang Multimedia Technology Lab, siswa
diberikan pengenalan dasar tentang bagaimana menulis notasi dengan bantuan
software. Untuk materi pengenalan ini tidak dilakukan secara private namun kelas
Multimedia Technology yang terdiri dari seluruh siswa tingkat pemula, adapun
materi yang diberikan dalam kelas Multimedia Technology Lab adalah sebagai
berikut siswa diajarkan bagaimana membuat new score kemudian guru menjelaskan
dan mendemontrasikan cara meletakan notasi dan symbol musik lainnya pada
paranada di Sibelius.

Gambar 29: Software Sibelius

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



Latihan pada pertemuan ini siswa diberikan materi notasi dan kemudian
disalin ke dalam software Sibelius secara benar
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Latihan Sibelius
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Notasi 38. Latihan Sibelius

Pada umumnya bahan latihan penulisan Sibelius diambil dari bahan materi
praktek piano, penulisan hanya pada melodi saja, setelah menuliskan materi tersebut
kemudian diberi kebebasan dalam menuliskan notasi menggunakan nilai nada penuh,
setengah, seperempat sesuai dengan Kkreatifitas mereka sendiri. Siswa kemudian diberi
kebebasan dalam menuliskan notasi menggunakan nilai nada penuh, setengah,
seperempat sesuai dengan kreatifitas mereka sendiri.

Tujuan pembelajaran multimedia dan hubungannya dengan pengajaran
piano/private class agar siswa dapat lebih peka dan cepat mempelajari bahan praktek
dengan menuliskan dan mendengarkan terlebih dahulu menggunakan software
Sibelius, sehingga notasi dan nada diharapkan dapat lebih mudah diingat oleh siswa,
dengan mendengarkan secara berulang kali dengan menggunakan software Sibelius,
proses pembelajaran lebih cepat diterima oleh siswa.

Pertemuan XI Pembelajaran Group Class merupakan materi pembelajaran
ansambel dimana siswa diberikan materi ajar berupa iringan (rhythm), harmoni dan
melodi sederhana yang nantinya dimainkan secara ansambel, baik itu dengan guru
ataupun dengan temannya. Langkah awal, siswa diberikan materi ajar tentang iringan
yang sederhana berupa irama waltz dengan birama 3/4 dengan menggunakan akor C
dan G
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Notasi 39. Contoh latihan iringan
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Notasi 40. Contoh latihan iringan

Materi lagu yang diberikan tidak boleh sama antar siswa, adapun bentuk
ansambel piano tersebut adalah satu siswa memainkan iringan sedangkan siswa yang
satunya memainkan melodinya.

Contoh Lagu Ujian Group Class

The Yellow Rose Of Texas

Medium

4 N N N N N NS

Notasi 41: Lagu The Yellow Of Texas

10

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



KESIMPULAN

Pelaksanaan pembelajaran di SMI dengan menggunakan metode 3 in 1 lebih
efisien dibanding dengan yang tidak menggunakan metode tersebut, hal ini
dikarenakan siswa dapat lebih dahulu mendengarkan dan menulis bahan praktek
secara berulang-ulang sehingga nada-nada lebih mudah dihapalkan oleh siswa, oleh
karenanya sistem pembelajaran 3 in 1 ini lebih efesien dibanding sistem pembelajaran
yang umum. Hal ini, merupakan hal yang baru bahwa musik teknologi sudah
diperkenalkan secara dini, sehingga siswa tidak hanya dapat memainkan instrument
Mayornya saja tetapi dapat juga menggunakan perangkat lunak (software) dalam
proses pembelajaran, namun minimnya pada pertemuan di kelas multimedia
merupakan hal yang sangat disayangkan, sehingga siswa tidak dapat menerima secara
maksimal materi-materi yang diberikan dikelas multimedia ini.

Pada pengenalan teori musik dasar lebih di utamakan pada pengenalan notasi
nada dan letak pada tuts piano, pengenalan notasi yang diberikan hanya sebatas not
penuh, setengah, seperempat, seperdelapan, dan tanda istirahatnya tetapi untuk notasi
seperdelapan tidak terlalu diberikan porsi latihan yang besar, karena pada tingkat
pemula ini hanya di berikan sebatas pengenalan notasi seperdelapan saja.
Pembelajaran solfeggio dasar yang sederhana juga diajarkan agar dapat melatih siswa
lebih peka dalam menerima dan mendengarkan lagu atau pun latihan bentuk melodis
dan ritmis.

Pembelajaran teknis yang diajarkan sebatas tangganada C mayor 5 nada yang
dimainkan dengan kedua tangan secara bersamaan dan 1 oktaf yang dimainkan
dengan tangan kiri dan kanan secara bergantian, akor sederhana yakni akor C dan G,
dan trinada dan arpeggio dari akor tersebut, tetapi lebih di fokuskan pada akor C.
Pembelajaran Multimedia Technology Lab merupakan nilai lebih dari SMI, siswa
diberikan pengenalan tentang bagaimana penulisan notasi menggunakan perangkat
lunak (software) yang dapat mendukung proses untuk latihan baik itu teori, solfegio,
dan praktek.

Pembelajaran Group Class juga diajarkan di SMI, siswa dilatih untuk dapat
memainkan repertoar secara bersama-sama baik itu dengan guru dan teman kelas.
Group Class sendiri lebih ditekankan pada aspek sosialisasi dalam lingkungan SMI.

SARAN

Untuk lebih meningkatkan efektifitas dalam proses belajar dan mengajar di
SMI terutama pada pembelajaran piano maka alangkah baiknya para pengajar dapat
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan silabus yang ada di SMI. Perlu adanya

11
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penambahan materi pembelajaran pada tingkat pemula ini seperti penambahan akor F
dan untuk tangganada A minor natural sebaiknya juga diperkenalkan pada tingkat
pemula ini sehingga lebih lengkap dalam pemberian materi pada tingkat pemula ini.

12
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